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SARI BACAAN 
Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah menahan tekanan (beban bangunan) di atasnya. 
Untuk menghasilkan daya dukung yang akurat, maka sifat dan karakteristik tanah harus diketahui 
dengan melakukan pengukuran Cone Penetration Test (CPT) dan pengujian sampel tanah di 
laboratorium. Pengukuran CPT dilakukan pada 14 titik. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai 
hambatan konus, hambatan lekat, rasio gesekan, dan geseran total. Nilai tersebut merupakan 
parameter yang digunakan dalam dalam interpretasi jenis tanah dengan membandingkan hasil uji 
laboratorium sebagai data pendukung. Jenis tanah yang diperoleh didominasi oleh lempung 
lanauan. Setelah jenis tanah diketahui, maka dilakukan pengolahan data lebih lanjut untuk 
mengetahui daya dukung tanah. Daya dukung ultimit berkisar antara 76-80 kN/m
2
 sementara daya 
dukung izin tanah berkisar antara 25-26 kN/m
2
. Daya dukung yang terletak dibagian selatan 
daerah penelitian merupakan daya dukung terendah dibandingkan daerah di sekitarnya. 
Kata Kunci: Pengukuran CPT, Uji laboratorium, Jenis tanah, Daya dukung 
ABSTRACT 
Bearing capacity is the ability of soil to withstand the pressure (load of the building) on it. To 
produce an accurate bearing capacity, the nature and characteristics of the soil must be knew with 
measurements of Cone Penetration Test (CPT) and the testing of soil samples in the laboratory. 
CPT measurements performed at 14 points. From the data processing obtained cone resistance 
values, local resistence, friction ratio, and total friction. The value of the parameters used in the 
interpretation of soil types with compare of laboratory test results as supporting data. The type of 
soil domination by silty clay. After the soil type have been known, then the further data processing 
to determine the soil bearing capacity. Ultimate bearing capacity between of 76-80 kN/m
2
 and 
bearing capacity of the ground clearance of 25-26 kN/m
2
. Bearing capacity that located in 
southernmost research area is lowest just than environs area. 
Keywords: CPT measurements, Laboratory tests, Soils type, Bearing capacity 
 
1. PENDAHULUAN 
Kalimantan Timur memiliki potensi sumber 
daya alam yang cukup melimpah dalam 
bidang pertambangan, khususnya batubara. 
Namun, para pengusaha tambang dan 
komoditas lainnya di Kalimantan Timur 
memiliki kendala dalam mengangkut hasil 
produksi barang tambang tersebut yaitu 
infrastruktur yang belum memadai sehingga 
perlu dilakukan pembangunan infrastruktur 
yang lebih memadai. 
Dalam pembangunan tersebut, diperlukan 
konstruksi yang kuat untuk mencegah 
kegagalan konstruksi. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini dilakukan uji geoteknik 
dengan tujuan untuk menganalisis daya 
dukung tanah berdasarkan data Cone 
Penetration Test (CPT) dan memetakan 
daya dukung tanah tersebut sehingga dapat 
diperkirakan seberapa kuat tanah tersebut 
mampu menahan beban yang akan didirikan 
di atasnya. 
1.1 Tanah 
Tanah merupakan bagian yang sangat 
penting dalam suatu pekerjaan konstruksi. 
Tanah diharapkan mampu mendukung beban 
konstruksi yang ada di atasnya. Untuk itu 
tanah harus memenuhi persyaratan kualitas, 
baik secara fisik maupun secara teknis 
(Lengkong dkk, 2013). 
1.2 Klasifikasi Tanah 
Brouwer (2002) dalam Bontong (2010) 
menyatakan bahwa beberapa peneliti telah 
melakukan penelitian tentang hubungan 
antara hambatan konus (qc) dan rasio 
gesekan (Fr) pada berbagai jenis tanah. Hasil 
penelitian tersebut dipresentasikan dalam 
bentuk grafik seperti pada gambar 1.1 
berikut. Grafik tersebut dapat digunakan 
untuk memprediksi jenis tanah (Robertson & 
Campanella (1983) dalam Budi, 2011). 
 
Gambar 1.1 Grafik Klasifikasi Jenis Tanah 
Berdasarkan Pengukuran CPT (Robertson & 
Campanella (1983) dalam Budi, 2011) 
 
1.3 Daya Dukung Tanah 
Pada dasarnya daya dukung tanah adalah 
kemampuan tanah menahan tekanan (beban 
bangunan) di atasnya atau tekanan 
maksimum yang diizinkan bekerja (Santosa 
dkk, 1998). Daya dukung ultimit 
didefinisikan sebagai beban maksimum per 
satuan luas dimana tanah masih dapat 
menahan beban tanpa mengalami 
keruntuhan (Manalu, 2012). Menurut 
Schmertmann (1978) dalam Budi (2011), 
daya dukung ultimit dapat dihitung 
berdasarkan hasil pengukuran CPT sebagai 
berikut. 
a. Untuk tanah kohesif 
                (1.1)  
dengan: 




qc =Nilai hambatan konus (kPa) 
b. Untuk tanah non kohesif 
             (      )
    (1.2) 
   
Setelah nilai daya dukung ultimit tanah 
didapatkan, langkah selanjutnya menghitung 
daya dukung izin tanah yang merupakan 
beban per satuan luas yang diizinkan untuk 
dibebankan pada tanah agar kemungkinan 
terjadinya keruntuhan dapat dihindari. 
Beban tersebut termasuk beban mati atau 
beban hidup di atas permukaan tanah, berat 
pondasi dan berat tanah yang terletak tepat 
di atas pondasi. Daya dukung izin tanah 
dapat dihitung sebagai berikut (Das dkk, 
1995). 
     
    
  ⁄  (1.3) 
dengan: 
qall =Daya dukung izin tanah (kN/m
2
) 
SF =Faktor keamanan (nilainya = 3) 
 
1.4 Cone Penetration Test (CPT) 
Cone Penetration Test (CPT) atau sondir 
adalah suatu pengujian tanah yang cukup 
banyak digunakan di Indonesia. Metode 
pengujian ini dikembangkan oleh para 
insinyur Belanda dan digunakan pertama 
kali tahun 1935 (Achmad, 2012). 
Menurut Irailraswa (2015) dalam Tanjung 
dkk (2015), CPT adalah salah satu survei 
lapangan yang berguna untuk 
memperkirakan letak lapisan tanah keras. 
Uji penetrasi lapangan dengan CPT untuk 
memperoleh parameter-parameter hambatan 
penetrasi lapisan tanah di lapangan. 
Parameter tersebut adalah sebagai berikut 
(Anonim, 2009). 
1. Hambatan Konus (qc) 
   




qc =Hambatan konus (kPa) 
Cw =Pembacaan manometer untuk 
nilai hambatan konus (kPa) 
Lpi =Luas penampang piston (cm
2
) 
Lc =Luas penampang konus (cm
2
) 
2. Hambatan Lekat (fs) 
   




fs =Hambatan lekat (kPa) 
Kw =Selisih (kPa) pembacaan 
manometer untuk nilai 
hambatan lekat (Tw) dan 
pembacaan manometer untuk 
nilai hambatan konus (Cw) 
Ls =Luas selimut geser (cm
2
) 
3. Rasio Gesekan (Fr) 
   (
  
  
)     (1.6)  
4. Geseran Total (Tf) 
   (          ) (1.7) 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Gambar 2.1 Bagan Alir Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran Cone Penetration Test (CPT) 
dilakukan  pada 14 titik seperti terlihat pada 
peta sebaran titik CPT berikut. 
 
Gambar 3.1 Peta Sebaran Titik Pengukuran 
CPT 
Berdasarkan pengolahan data CPT maka 
diperoleh dua nilai daya dukung, yaitu daya 
dukung ultimit dan daya dukung izin tanah 
yang selanjutnya dipetakan seperti pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 3.2 Peta Daya Dukung Ultimit 
 
Berdasarkan peta daya dukung ultimit, 
diketahui bahwa beban maksimum dimana 
tanah dapat menahan beban tanpa 
mengalami keruntuhan berkisar antara 76 
kN hingga 80 kN untuk setiap 1 m
2
.  Hal ini 
berdasarkan rentang nilai daya dukung 
ultimit yang diperoleh. Adapun nilai daya 
dukung terendah ditandai dengan warna 
ungu muda sedangkan daya dukung tertinggi 
ditandai dengan warna orange. 
 
Gambar 3.3 Peta Daya Dukung Izin Tanah 
 
Berdasarkan peta daya dukung izin tanah, 
diketahui bahwa beban yang diizinkan untuk 
dibebankan pada tanah agar kemungkinan 
terjadinya keruntuhan dapat dihindari pada 
titik tersebut hanya sebesar 25 kN hingga 26 






1. Berdasarkan hasil pengolahan data 
CPT diperoleh bahwa nilai daya 
dukung berkisar antara 76-80 kN/m
2
 
untuk daya dukung ultimit dan 25-26 
kN/m
2
 untuk daya dukung izin tanah. 
2. Dari hasil pemetaan daya dukung tanah 
terdapat empat nilai daya dukung pada 
kedalaman tanah keras dengan jenis 
tanah berupa lempung lanauan, yaitu: 
a. 76,5 kN/m2 (daya dukung ultimit) 
dan 25,5 kN/m
2
 (daya dukung izin 
tanah) yang terdapat pada titik 
S13. 
b. 77,2 kN/m2 (daya dukung ultimit) 
dan 25,7 kN/m
2
 (daya dukung izin 
tanah) yang terdapat pada titik S1, 
S4, dan S11. 
c. 78,9 kN/m2 (daya dukung ultimit) 
dan 26,3 kN/m
2
 (daya dukung izin 
tanah) yang terdapat pada titik S2 
dan S8. 
d. 80,6 kN/m2 (daya dukung ultimit) 
dan 26,8 kN/m
2
 (daya dukung izin 
tanah) yang terdapat pada titik S3, 
S5, S6, S7, S9, S10, S12, dan S14. 
 
4.2 Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya, lebih 
baik jika data yang diteliti lebih banyak 
(misalnya ±50 titik pengukuran) serta 
dalam penentuan lapisan tanah keras 
(bedrock) sebaiknya dipadukan dengan 
metode seismik. 
2. Pada daerah penelitian dapat dilakukan 
pembangunan konstruksi dengan 
menggunakan jenis pondasi berupa 
pondasi sumuran dan tiang pancang. 
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